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Abstract

FPeople who were seeling housing in refatively good environment in the fringe
area of mefropolilant have found themssalves experiencing the negstive impactof
cofffnging suburban sprawl and ho&s;;?g qrc;w*f‘?, especizity when basic
infrastivciures and urban services are insuffivient, Together with the incrogsing
enviconmental pressure caused by traffic jam and poliution, aii of these condition
have absolutely besn lowerning their emanities, then in turn their gualite of fife,
The problems are whether is there any fack of specific steps in fnrmulating the
pohoy and if nof, is there any gap beebween knowiedge and acltion in implementing
the polfcy? This research tnes to reveal what exactly the needed processes and
fyne of sirategic planning are o produce 1o make a Susiainable Seitlement
Managemen! Systeny Vodsimyg pussare, The sseernh nlended o esiabiish
policy mode! through soft systermn methodology (SSM, which s considered the
mas! sudable approach to s area, that is characlerized by the interwoven of
unstructured profilerns invoiving multisecfors, mullisciors, and mullidisciphings,
The findings of the ressarch are the need of a beller processes in public poficy
formutation upon the fringe areas of metropolitan, by involving knowledgable
persons. Using WHs mechanism, the research come {o the conclusion that a
strong policy on developing infrasiruciure and lransportation as well as fhe
provison of sociat-public Teciifies within walking distance in an integrated way
with the development of housing and selflement in order to maintain the lavel of
amenitias are needed i7 addition to ihese findings, community-based organization,
such as home-gwnar asssocialion, has lo be asfablished in order to allow a
bigger reem for community paticipation in implermenting the public policy.

Keywords  armenfiies, qualify of life, sustainable settloment, soff svstem
methodology

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tingginya periumbuhan perumah and hidup, maupun sarana spekulfasi dan
pingairan metropolitan secara tidak  investasi oleh masyarakat golongan
terencana {(suburban sprawf), baik unfuk  menengah ke stas, tidak disertal dengan
melayani permintaan real, memenuhigaya  pengendalian yang memadal dari
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pemerintah. Keferbatasan kemampuan
pemearintah dan fertutupnya akses
parisipasi masyarakat dalom perencanasn,
pengembangan, dan pengelolaan,
menyebabkan pengendalian tata ruang,
penyadiaan pelayanan infrastrukiur (jalan,
drainase, imbah, dan air bersih) dan
transportasi, sera penyediaan pelayanan
sarana sosial (kesehatan, pendidikan, ruang
terbuka hijau} dan kultursl, tidak diakukan
sebagaimana mestinya, sehingga secara
perlahan tapl past, penghuni rumah di
kawasan ini yang sebsagian besar adalah
pelzku perjalanan Wang-alik (commulen
akan mengatami penurunan kenyamanan
{amenities), yang pada akhirmya mengalami
enurunan kualitas hidup” {UNDP dan
Kantor Menzg LH, 2000}, karenz dukungan
untuk melakukan aktivitas hidep dan
paralanan ulang-alik tidak memadai.
Penelitian ini dilakukan dalam rangka
menemuKkan riumusan kebgakan yvang tepat

untuk pengeiolaan permukiman di pinggiran-

metropolitan yang sefama ini terabakan
1.2 Masaiah Perumahan dan
Permukiman

Secara wmum, permaszlahan dalem
perurnahan dan permukiman meliputi 4 hat,
vaitu 1) Lokasi dzn lahan, 2) Harga dan
keterrangkauan, 3y Infrastrukiur dan
pengembangan kota dan 4) Sarana sosial
danumum. 1

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan pensliian inl adalah membangun
modsl kebljakan pengelolaan kawasan
permukiman cepat tumbuh di pinggiran
metropolitan yang menjamin keberlanjutan
mutu kawasan, yaitu yang menjamin
kenvamanan dan kualitas hidup penghuni.
Ada pun tuptan khususnya adalah sbh: 1)
Mengzanalisis faktor penyebab dan dampak
terfadinya pertumbuhan permukiman Ji
pinggiran metropolitan, 21 Mengidentifikasi
sistem pengelolaan kawasan permukiman,
3] Menstrukivrkan program dan memilih
priaritas  kebijakan pengelolagan
permukiman, dan 4) Merancang moded

pengelolaan permukiman o kawasan
pinggiran metropolian erpadu

1.4 Kerangka Pemikiran

Secara  umum pertumiuhan
permukiman di sekitar melropolitan dipacu
gleh 1) Pertumbudhan penduduk
metropolitan yang Hngg® (Firman, 2803}
disertai perninghkalan keselahiersan
masyarakat {=daya belij, 2} Kebuluhan
perumahan yvang layvak {sccara sosial,
weknis, danlingkungan) dan terjangkau, 3
Hargza tznah Jdi dalam wihayah int
meatropoiian yang sangat mahal® (Winarsg
dan Kombaitan, 2001}, 41 Lingkungan asal
yand padat dan terpapar poiusl, B Dayalank
kawasan vang tingg:, karena memitiki niisi
tebih', baik dsiam bentuk pilal lokas
maupun aksesibiiitas vang relatif baik, dan
8} Lernahnya pengendalian tata ruang dan
bangunan Keadaarn ini berdampak kepada
lingkungan, ekonomi, dan sosial kKawasan
permukiman  tujuan di pinggiran
melropolitan, dalam bentuk: 1) fzkanan
terhadap sumber dava (lanah, air, dan
enarg} yang menngkat dan penurunan
kualitas lingkungan hidup akibat
peningkatan produksi imbah dan emisi Gas
Humah Kaca-GRE (dampak linggungan}. 2}
Perungkatan beban investast «dan
pemelinaraan infrastrukiur publik dan
peningkatas ongkos franspor akibat
sermakin parahnya kemacelan, semeniars
di sisi lain penghuni dan/atau pemilik
prapertl mengharapkan peningkatan nilal
pasar perumahan dan terlayaninya
kabutuhzn sehari-hari dengan baik (dampak
ekonomi), dan 3 penurunan kenysmanan
akibat peviurunan relatif tingkat layanan
sarana soslal-kultural {(dampak sosial).

Fenelitian ini beranjak dari pandangan
bahwa sebuah permukiman meripakan
sebuah ekosistem 2. Dalam pandangan in,
nermukiman dapat berkelanjutan bila dapat
mengurang input sumberdaya dan proguksi
limbah, dan pada saal bersamaan
meningkatkan kenyarmanan, Sementara ity
dalam Konieks perkotaan di negara
berkembang sepertl Indonesia, kesehatan
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fingkungan harus febih datamakan
dibandingkan dengan  kesshatan
ekosistem® {Zetter dan Whie, 2002) Model
konsepsual pengeiolaan permukiman
kawasan pinggiran metopohian yang
dirancang dalam penelitan ini berumpu
kepada Hga piar keberfanutan, yvantuw
sosi, ekonomi, dan lingkungan.

2. METODEPENELITIAN
2.1 Lokasi dan Wakty Penetitian

Untuk merancanyg modsl tersebut,
Kordor Jalan Cirendey dipilin sebaoai stugi
“asus dengan zlasan bahws 1) komposisi
pelakunys beragamimullipetaky (banyak
pengembang masih menjgiankan
arlivitasnysa, pemiik danfztau penghuni
lama dan.bare berdarmpingan, baik untuk
rumah milik maupun rumah sews, dan
muncuinys pelaky bisnis bard), i1 masib
obanyak lersedis lahazn Kosong unluk
nengembangan lebih lanjut, i) lokasi benar-
benar berada di perbatasan provinsi/
kabupaten [pengaruh kewenangan muli
instansiy, serta w) adanya interaksi antara
perumahan-transportasi-tata guna ahan-
lingkungan {muliisektor}. Penelitian
dilangsungkan dalam kurun wakiu 2006-
2008

2.2 Metode

Secara umum, penelitian dilakukan
menggunakan pendeskatan sisiem dengan
cutpuinya sebuah model kebijakan
pengetolaan kawesan permukiman yang
barkelaniutan. Secara lebih khusus, model
kebijakan ini dikonstruksi melalui soft
system  methodology®™™® dengan
mengqunakan interprefative structural
modelling (188} (Erivatno, 2003) uniuk
manstrukiurkan  submodel sistem
pengetolaan  kawasan  permukiman
berkelamutan di pingolran metropolitan.
Kemudian, dilkull dengan perumusan
priaritas kebijakan sirategis pengslolagn
kawasan permukiman yang diharapkan. I
dilakukan melalul Analytical 'Hierarchy
Procesy™ 1

Kedua metode i1 menggunakan
knowledge ecquisifion, dengan rmelibataan
sejunilah pakar sebags narasumber dan
input wtama perancangan sisterm dan model
Dalam proses DM, tertibat § parar,
sedangian untuk AHP lerkbat 7 pakar
Oalam pelaksanaannyz, seumiah fucus
group discussion (FGDY dyalankan, baik
untuk menyeleks: elemen dan sul-elemen
{untuic chigunakar dalam ISM) merancang
oohon Rierarie {uniuk digunakan dalam
AHPY maupun pangisian kuesioner untuk
kedus melode i FGO unluk pergisian
kussioner berlangsunyg pads tangga! 9
Owtober 2007 (1SN dan § Desember 2047
{AHPS, dengan masing-masing
pengumpulan kuesiorer barlangsung
sampal denoan seminggu sesudshnya,
Alasan penggunaan metode int adalah
karena sistem yang diamati bersifat
kompleks dengan pelaku yang majemulk,
Penggunzan data hanya sebags parunang
oroses knowledgs oduisiion

Untuk menduitung dentifikasi sistem
dan memoiret kondia lapangan maupun
uniuk cross-check dilzkukan pengumpulan
data melslul survel sekunder, berupa
Iferaiure review, dan survel primer, berupa
observasy, penyabaran Kuesioner ke rurmah
targga, dan interview BSurvel primer
ditakukan untuk melihat aiasan pindah ke
ioxkasl penelitian, memetakan Frassure-
Siale-Response™ danmenangkap harapan
respandents Diagram karlesius dibuat
untuk melihat kineria pengeblaan fingkungan
perumahan mereka, Qlahan basi
knowledge acquisition dan hasil survel ind
nantinya akan divalidasi melalli Face
Validity.

Adapun Sampel untuk survei rumah
tangga, dipilih secara pumposive, vaitu 4-5
orang untuk masing-masing dari M
kompleks perumahan yang ada gl separyang
koridor Jalan Cirendeu, dengan memifih
Ketualpengurus  RT/RW  sebagal
respondents  sekaligus  pemberi
relkkomendasi pemilihan respondents
tainnya. Jumiah respondents adsiah 42
orang. Survelinidilskukan pada tanggal 19,
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20, dan 28 Aprit 2008 Hasil survel ini
manjadi input anahsis sitvasional

Parameter dalam masing-masing
aspek vang digunakan untuk menyusun
struktyr program dan pohon hirark)
dirumuskan dart berbagal Hleratur yang
kemudian diverifikasi melaiur mekanisme
generaling ltools, berupa FGD vang
mendatangkan narasumber dar berbagai
keghhan. Literatur vang diacu dalam
penyusunan patameter fingkungan, al
tentang ruang terbuka hijau’ B1%
transporiasiV dan infrastruktur penyehatan
fngkungan parmukiman®y, Pithan kebiiakan
diolah dari berbagai literatur pengelolaan
pertumbuhan ™0

I HASIHL DAN PEMBAHASAN
2.4 Analisis Sltuasionai

a. Pressure{Tekanan)

Kawasan inl lermasuk dalam abyek
pangaturan Keppres 11471908 teniang
Penataan Ruang Kawasan Bogor, Puncal,
Cilanier Boousiey Kawagan i dicirikan
dengan perumanan yang didangui oleh
pengembang vangd orpentar dalam skals
luasan kel {renfang 1-80 Ha) dan
perumahan vang dibangun oleh masyarakar
sendiri, baik dihuni pemilik sendid maupun
disewakan. Jumial penduduk 4 empat
kelurahan yang mengapil secara iangsung
koridor ini 80,500 orang, dengan fingkat
perfurmbuhan penduduk sekatar 5%Azhun.
Aspek Ekonomi ’

Saat inl harga rumah di kawasan ini
vang dilawarkan pengembang adalah
berldsar antara Rp 150-200 juta {rentang tipe
36/90m?-45/120m?), dengan kenakan harga
ruman sekitar 10% pertahun. Nilai kontrak
rumah berkisar ardara Rp 810 itz per
tahun, Alasan paing utama panghuni pindah
ke rumah vang ditempat sekarang ini adalah
untuk mendapatkan rumah dengen harga
tedanogkau. Sementara itu, ekanan vang
dirasakan semakin beral selama tinggal di
termpat inl adalah blava transpor ke tempat
karja, belanja, dan sekolah, biaya

pemshharaan dan perawatan bngkungan
peromahan, serta liava alr dan Istok

Aspek Lingkungan

Alasan paling vlama pindah ke
kawasan ini darl asper bngkungan adalah
hal-hat tersebul, yvadu mandapatksn
Ungkungan hidup yang etih taik dalam
hentuk ketersediagan izhan, kuzitas an,
udara, dan pancrama, serta lokast yang
behas bangir dan genangan

Namun, tekanan yang dihadap akhir-
akhir ini adalah terbatasnya kapasitas
jaringan jalan utama, kebisingan vang
berasal dari iglu-lglang kendargan.
Terbatacnya kapasitas jaringan jalan ulama
membuat kemacelan bertambah panjang,
yang sekasiigus meningratkan poiusi udars
dankebisingan.

Aspek Sosial

Alasan utamia panghuni memilib lokasi

© gl osint darl aspek sosial adalan untuk

mendapatkan perumahan yvang teramin
statug haknva dan mendapatkan perumahan
vang tertib dan teratur. Namun, kemudian
disadari bahwsa setelah kompleks
perumahan terls; penuh, kelladaan tempat
barkumpul warga, ketiadaan orpanisas
sosial kemasyarakatan yang pedult
fingkungan, dan melemahnya kerekatan
sosial menjadi lantangan akhr-akniring,

b,  Stafe (Keadaan Saat inf)

Hasil penilaian "siate”(keadasn saat ini}
herdasarkan 19 butir paramster pengelolaan
ingkungan menunjukkan bahwa Z butir yang
masuk vartaber lingkungan perlu
mendapatkan perhabian peningkatans
kinerjanya. Kedua butir tersebut adalah 1)
Fengelolaan lahan/reang/jalur lerbuka
taman {kelersediaan dan pemeliharaan
taman bermain, lap. clshraga. pohon
peneduh dan jalur hijgu) dan 2)
Pengendalian pancemaran air {mis,
pembarlakuaniarangan permbuangan limbah
rumah tangga dan sampah Ke sungal dan
Sibl.

Rancang Bangun Sistemn... J. Tek.Ling. 9{2) 158-168
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rumah angga dan sampah ke sunga dan
situ)

c. Response{Tanggapan]

‘Responssg” ditelazh uniuk
mengidentifikasi tanggapan respondan
mengenai hal-hal yang akan dilakukan untuk
mermnperbaiki keamanan dan keoyamanan,
Penilaian “response”diperoleh berdasanean
tanggapan individual dan tanggapan
komunitas/keiompok. Darl 10 pifihan
fanggapan individual dan 1 gilihan terbuka,
ada 2 tangoapan vanyg dikemukan banwa
*Memperdanyak ianarnan pekarangan, agar
ingkungan rumeh lebih seluk dan asr” dan
“Berpartisipasi dalam semua kegiatan
pemeliharaan lingkungan” merupakan
tangaapan individual mayoriias. Kemudian,
herdasarkan ftanggapan kemunitas/
kelompok manunjukikan nahwa
"Pemeliharaan lingkungan (kebersihan
ketertiban, keindahan, penerangan ialan,
pemalinarasn ialan)” adsiah halvang harus
dizkukan untuk meningkatkan keamanan
gan kenyamanan hngkungan perumaban.
Tanggapan komunitaskelomaok hanya diisi
oleh responden vang menjadi pengurus RT/
RVY atau tokoh masyarakat

¢d. Harapan

-

Magonizs haacen rasponden dalam 16
tzhur mendatang terhadsp kondisi
kenyamanan dan keamaran lingkungan
tempat tinggal adalab keamanan dan
keryamanan ditngkatkan (55%) dengan
mermbentuk katan sostal yang lebih kuat
untuk meningkatian semangat
kegotongrovengan, keamanan lingkungan,
tartit bangunan dan Engkungan {(63%}.
Hemudian, kemeraan antara Masyarakat,
Femerintah, dan Dunia Usana {38%) pariu
allakukan dalam menggaiang sumbecdaya
{danz, tenaga, mkitan, manajenaly agar
kervamanan dan keamanan meningkat,

3.2 StruktyrisasiProgram
Pengslolaan Kawasan
Permukiman Terpadu

Lima elemen lerpitih dar 9 yang
ditawarkan oleh Saxena ¥ diadopsi dalam
strukturisasi program aengan (SM yaity
glemen tujuan, kendala vlama, aklvitas
yang dibutuhkan, ook ukur keberhasidan
program, dan lembaga yang tecibat dalam
pefaksanaan program

Tabel1. Elemendan sub-Elemen Kuna

w

Ho. Flemen

Suls-Llemen Buno

1 Tunan

Menyvediakan nfrastruktuy dassr

] Kerglale Ltams

Legmbnys kebyskan siairo Resejahlerasn

3 Al ac vang dinutuhkan

Fambariuoan iLoraantebased
Ceganiration (LB,

4 Took Ukur iKsberbazilan Progam

Peningkalan parisipesl fasyarahe

T Tgmbagh  vang  lerlbs dalam |
pelaksanaas N programn
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Contoh strukiu pregram dapat dibhal pada Gamber 2
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Gambar 1. Struktur Program Elemen Tujuan Program

2.3 Prioritas Kebijzkdn Pengelolaan
Permukiman yang Berke fanjutan
di Kawasan Pinggiran Metropolitan

Berdasarkan analisis jenjang keputusan
menggunakan AHP, pilihan kebjjakan dalam
sistem pengelolaan permukiman yang
Berkalanjutan ¢i kawasan pinggiran
metropoitan dengan tujuan meningkatkan
kenyamanan dan Keamanan lingkungan,
saecara bertunilt-turut adalah sebagai terikut,
Pengembangan  Infrastrukiur dan
Transportas], Penyediaan Sarana Umum
dan Sosial, Pengaturan Pertumbuhan
Kawasan, Pendanaan Skema Khusus, dan
Pelembagaan Peran Serta Masyarakat
Lima fakior ulama yang sangat berpengaruh

dalam sistem pengelolaan inl adalah: bebas
banjir dan genangan {aspek lingkungan},
kerekatan sosial {aspek sosial), dan jasa
fingkungan/daya dukung {lingkungan),
hukum dan peraturan perundangan serta
Keabsahan pemilikan dan penghunian
{aspek hukum dan kelembagaan). Adapun
tiga aktor ulama vang terlibat dalam sistem
adalah panghuni-pemilik, pemenintah, dan
masyarakal. Ada pun Gambar 3
menuniukkan hubungan proses-output
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ke
o
Y


http:A~llneJtat;ar.II

pamodetan sistemn pengelolaan permukiman
yang merupakan rapresentast proses dan
hasil knowledoe acguisition dan survei
rumah anggs, sebagammana dibshas di
bagian terdahuly.

3.4 Strategi Kebilakan dalam
Fengelolaan Kawasan
Permukiman Berkelanfutan di
Finggiraa Metropolitan

Formutast dan implementasi kebijakan
publik dalam pengelclaan Kawasan
Permiukiman Berkelanjutan di Pinggiran
Metropolitan perlu dirancang ulang apar
tuiugn mencapai kenyamanan dan
kpamanan penghun dapat ditingkatkan,
RModel sepertl ini dinerksnalkan untuk
menyempumakan kelemanan yang selama
ini terjadi dalam praksis kebijakan publik,
Mode! inl merupakan sintesis dari keinginan

metropolian sebaga fokus kebiakan publi,
Dalam mekanisme ini, masyarakat,
khususnya penghuni-pemiik rumah harus
giberdayakan dan diber ruang yang culkup
dalam proses formidasi dan mplemeniasi
kebijakan publik. Selain iy, dana khusus
yang baersumber dan berbagaiinstsnsi periu
diintegrasikan dalam salu wadai, agar
perencanaan dan pervograman dapal iebih
terintegrast

Dalam fokus prioritas kebijakan
Pergelciaan Permukiman  yaog
Berkelanivian i Kawasan Pinggiran
Melropaitan, ivivan unluk meningkatkan
kenyamanan lingkungan yang lerkail
dengan fakior bebas banjir dan genangan
meangadilebth utama dibandingkan dengan
menngkatkan keamanan lingkungan
Kemudian akfor yang terlibat dalam
penvisunan kebiiakan ini adalah penghuni-

, AP . miik  dengan ik fakan
untuk melakukan koordinasi lepis intensif Szr&{}emb':; ?fx t‘z;rafgukﬁi?!}asa;
amtar berbagai sektor dan tingkat ;é’?s: ortai 'ganmiras a
pemerintahan dalem rangka meletakkan Sponas:
kawasan permukiman pingQican

| Pakar e e
: I5M ’ AHP
i
S . Boguiati k| / Unghungan Permokimsn \
%akum{", P L C T I J ang nyaman dan aman \
S Retembaast E Founngan £ e ’ 4
B LUr 2l / =Feitar oo basin teckt % teratr
I Fa N » i / =Prawias helaaban

)
N

: f
i }MWJ{ ,,,,,,,, | Eebgzkan ‘ Lt g
3 Aparstur ]m"% pEsanal (S 5} >

/ Htranteuninr gaban dransae,
GGl B Ui

Soenng Sl U & BTH

'\\ Pongataon Porlumbuban Raeagan

N T " Pengendsian PRRCEMATIN Al
™ w Parteipest 3 w Libge Pendtonon-onekh, Heasrpdeh
g ~ e LN O BRHITHINNT
‘r,vﬂai‘};fm_m: . adssaratad
i,
— =Casty wepsbayn Peendideanan
Hhehuingn
*
SISTEM PENGELOLAAN Survel Rumg
g —— i
. Masyarakat |

Gambar 2. Hubungan Proses-Output dalam Pemodelan Sistem Pergelolaan

Permukiman
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Gambar 3. Model Kelembagaan Pengelolaan Permukiman di Kawasan Finggiran
Meatropolitan (P2KPM) Terpadu

4, IMPLIKAZIKEBIJAKAN

Dari proses formulasi kebijakan melalui
proses knowledge acquisition, berhasil
dirumuskan bahwa penyediaan infrastrukiur
dasar dan geningkatan akses ke tempat
kerja merupakan prasyarat ulama
sengaiolaan permukiman vang
berkelanjutan. Dua hal int terutams menfadi
tugas pokok Departemen dan Cinas
Pekerjaan Umum serig Departemen
Perhubungan, ulamanya lerkait dengan
pengembangan sistem transportast

Rentang tugas Ke-PU-an sangat luas, mula
dari membangun jaringan jatan, termasuk
merancang jalan ol sampai dengan
panyediaan whan services, semisal jgringan
air bersih, drainase (komponen daya
dukung, pencegah banyir dan genangan),
sistem pengelolaan persampahan,
pengelolaan air limbah (komponen daya
tampung) berskala kota, baik sebagai
provider maupun fasilitator,

Badan Keriasama Pembangunan
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(BKERP) Jabodetabeljur (berdin tahun 1973)
perty diperkual cengan pendanaan yang
cukup untuk mendukung pelaksanaan
koordinasi di wilayah pinggiran (parbalasan)
dan menerima pendelegasian kewenangan
dari pemerintah provinsi dan permnerintah
kabupatenikoia,

Fehbatan Communily-based
Organization (CEO) sepert Rukun Telanggal
Warga atau asosizsi pemilik rumah adaian
sangat strategis, karena akan menjadi
saluran  peningkatan  partisipas!
masyarakat, menjadt mitra pemerintah,
keiompok ovenskan, dan sskaligus
menguatkan identitas komunitas.
Organsasi ini bisa mendorong terwujudnya
rancang terbuka hijau, sarana sosial dan
public amenities laianya, misainya,
dizamping menjadi mitra pamerintah dalam
melakukan. pengendalian lingkungan,
Selanjutnya, di atas semua implikas!
tersabut, pengualan kebijakan makro
peningkatan kessjahteraan merupanan
suatu keharusan, kareqsa merupakan huly
dari penciptgan permukiman vang
perkelanutan

5, KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimputan

1. Faktor penyebab  utama
periumbubhan permukiman i
pinggiran metropotitan yang tidak
terencana {(sthurban sprawl)
merupakan kombinasi
kepentingan antara pengembang
dengan pemiiik-penghuni.
Namun, ternyata dikemudian hari
hal ini menyebabkan peningkatan
biaya transoor, pemeliharaan
Imgkungan, dan biaya air dan
listrik, karena lemahnys intervensi
pemerintah dalam pengeicizan
permukiman.

2. ldentifikast Sistern pengelolaan
permukirman dikawasan pinggiran
metropolitan dapat dilakukan
dengan melibatkan para pakar.

Melain proses i, ditemiukenah
komiponen susbsistern yang
utama. yalu. kebljakan nasional
kesejahieraan, regulasi dan
infrastruktur keuangan, aparalur,
hukum  dan  kelembagaan,
Community-basad Organizalion
[CBO) dan partisipasi masyarakat
3 rriteria ingkungan permukiman
yang nyaman dan aman adaiah
helas banjir, tertih, dan teratur
melalui pricritas kebijakan
pengembangan infrastrukdyr dan
Lransporiasi, serta sarana sosial
drnarm dan ruang terbuka biau,
pengaturan rerturmmbuhan
kawasan, dan perngendalian
pencemaran air, Akior utama
dalam sistem pengelolaan adatah
Fenghuni-pemiiik, Pemerniah dan

Masyarakat
4, Modei Pengelolaan Permukiman
di Kawasan Pinggiran

Metropolilan (P2KPM Terpady)
vang  ditancang dengan
mebbaikan parz paksr dan
penghunt gemilik rumah secara
partisipatif berhasil
manyempurnzkan mekanisme
pengetotaan yang selama ini dintai
deterministk, normatif, dan tanpa
koratmen kuat, menjadi sesuatu
kebijgkan yang dapat
diimplementasikan yang
kKesemuanya harus dalam bingkat
kebijakan nasional peningkatan

kesejahteraan,
5.2 Baran
1. Penggunaan metodoleg sisten
funak {soft system
mathodology) dalam proses
marancang kebijakan
pangeiolazn kawasan

perumabian, raeiali pendekaian
transdisiphn berbagai ahh, periy
dilembagakan, karena terbukdi
manghastikan output yang
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dapat menjawab parsoalan
pengelolzan permulaman 4
kKawasgan pirgoiran
metropobian Serangkaan
kegiatan  Focus  Growp
Discussion  {FGD) dan
workshop merupakan arona
untulk menampung kegiatan iy
Penguatan dar peningkatan
perzn  community-based
grganization (CBQ) vang
beranggotakan permibik ruman
{home-owner G88oCiguon)
dapal segera dilembagakan
secara berjenjang dari imgkat
RT, RW hingga ¥elurahan
Feran organisasi inl disalurkan
bmik melalui mekanisme
Musyzwarsh FPerencanaan
Faembangunan {Musrenbang;
maupun melalui forum dengar
nendapat (pubiic hearing dan

debat publik {(public debate),

mytai  tingkat kelompak
panghuni-pemilik sampal
dengan tingkal Kabupaten/
Kota,
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